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BAB IV 

ANALISIS UNDANG-UNDANG KPK NOMOR 19 TAHUN 2019 

 

A. Tugals da ln Fungsi Lembalgal KPK dallalm Undalng-Undalng Nomor 19 

Talhun 2019 

“The Corruption Eradication Commission was formed with the main 

mission of enforcing the law, namely in terms of eradicating corruption. The 

estabilishment of this institution was due to be notion that conventional law 

enforcement agencies, such as the Attorney General,s Office  and The police, 

were deemed unable to eradicate corruption. The Police and the Attorney 

General’s Office have lost confidence in eradicating corruption, they have 

failed to eradicate corruption. Therefore, it is necessary to establish a special 

institution that has broad and independent authority and is free from any power. 

In iddition, with the increasing sophistication of how people commit 

corruption, conventional law enforcement agencies are increasingly unable to 

disclose and bring major corruption cases to justice. In particular, the urgency 

of forming the Corruption Eradication Commission can be seen from the main 

ideas of forming the Corruption Eradication Commission.”97 

“Komisi Pemberantasan Korupsi di bentuk dengan misi utama penegakkan hukum 

yaitu dalam hal memberantas korupsi. Berdirinya lembaga ini  karena ada anggapan 

bahwa lembaga penegak hukum yang terdahulu, seperti Kejaksaan Agung dan 

Kepolisian, dinilai belum mampu memberantas korupsi. Kepolisian dan Kejaksaan 

Agung sudah kehilangan kepercayaan dalam pemberantasan korupsi, gagal dalam 

pemberantasan korupsi. Oleh karena itu, perlu dibentuk suatu lembaga khusus yang 

mempunyai kewenangan luas dan independen serta bebas dari kekuasaan apapun. 

Selain itu, dengan semakin canggihnya masyarakat melakukan korupsi, lembaga 

 
97 Sodikin, “The Existence of the Corruption Eradication Commission in the Dynamics of 

Indonesian Constitutional,” International Journal Of Multidisciplinary Research And Analysis 06, 

no. 02 (12 Februari 2023): hal. 588 
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penegak hukum terdahulu semakin tidak mampu mengungkap dan membawa 

kasus-kasus korupsi besar ke pengadilan, khususnya urgensi pembentukan Komisi 

Pemberantasan Korupsi dapat dilihat dari pokok-pokok pikiran pembentukan 

Komisi Pemberantasan Korupsi”. 

Komisi Pembera lntalsaln Korupsi sebalgalimalnal yalng dibentuk berda lsalrkaln 

Undalng-Undalng Nomor 30 Ta lhun 2002 daln telalh mengallalmi perubalhaln dengaln 

Undalng-Undalng Nomor 19 Ta lhun 2019 malkal, terjaldi perubalhaln juga l terhalda lp 

tubuh KPK balik secalral lembalgal malupun tugals daln wewenalng. Dallalm Undalng-

Undalng Nomor 19 Ta lhun 2019 Komisi Pembera lntalsaln Korupsi bertugals 

melalkukaln:98 

1. Tindalkaln-tindalkaln pencegalhaln sehinggal tidalk terjaldi Tinda lk Pidalnal 

Korupsi; 

2. Koordinalsi dengaln instalnsi yalng berwenalng melalksalnalkaln Pembera lntalsaln 

Tindalk Pida lnal Korupsi daln instalnsi yalng bertugals melalksalnalkaln pelalyalnaln 

publik; 

3. Monitor terhaldalp penyelenggalralaln pemerintalhaln negalral; 

4. Supervisi terhaldalp instalnsi yalng berwenalng melalksalnalkaln Pemberalntalsaln 

Tindalk Pida lnal Korupsi; 

5. Penyelidika ln, penyidikaln, daln penuntutaln terhaldalp Tindalk Pida lnal Korupsi; 

daln 

6. Tindalkaln untuk melalksalnalkaln penetalpaln halkim daln putusaln pengaldilaln 

yalng telalh memperoleh kekualtaln hukum tetalp. 

Dallalm melalksalnalkaln tugals pencegalhaln, Komisi Pemberalntalsaln Korupsi 

berwenalng:99 

 
98 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua 

Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi Pasal 6 

 
99 Ibid, Palsa ll 7 Alya lt (1) 
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1. Melalkukaln pendalftalraln daln pemeriksa laln terhaldalp lalporaln halrtal kekalyalaln 

penyelenggalral negalral; 

2. Menerimal lalporaln daln menetalpkaln staltus graltifikalsi; 

3. Menyelenggalralkaln progralm pendidikaln alnti korupsi paldal setialp jejalring 

pendidikaln; 

4. Merencalnalkaln daln melalksalnalkaln progralm sosiallisalsi Pemberalntalsaln 

Tindalk Pida lnal Korupsi; 

5. Melalkukaln kalmpalnye alntikorupsi kepaldal malsyalralkalt; daln 

6. Melalkukaln kerjalsalmal bilalterall altalu multila lterall dallalm Pemberalntalsaln 

Tindalk Pida lnal Korupsi. 

Disalmping itu, Komisi Pembera lntalsaln Korupsi jugal berkewaljibaln:100 

1. Memberikaln perlindungaln terhaldalp salksi altalu pelalpor yalng menyalmpalikaln 

lalporaln altalupun memberikaln keteralngaln mengenali terjaldinyal tindalk pidalna l 

korupsi sesuali dengaln ketentualn perundalng-undalngaln; 

2. Memberikaln informalsi kepaldal malsyalralkalt yalng memerlukaln altalu memberi 

balntualn untuk memperoleh da ltal yalng berkalitaln dengaln halsil penuntuta ln 

Tindalk Pida lnal Korupsi yalng ditalngalninyal; 

3. Menyusun la lporaln talhunaln daln menyalmpalikalnnyal kepaldal Presiden 

Republik Indonesia l, Dewaln Perwalkilaln Ralkyalt Republik Indonesia l, daln 

Baldaln Pemeriksa l Keualngaln; 

4. Menegalkkaln sumpalh jalbaltaln; 

5. Menjallalnkaln tugals, talnggung jalwalb, daln wewenalngnyal beraldalsalrkaln alsals 

sebalgalimalnal dimalksud dallalm Palsall 5; daln 

6. Menyusun kode etik pimpina ln daln pegalwali Komisi Pembera lntalsaln 

Korupsi. 

 Dallalm Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi KPK bukaln menjaldi lembalgal 

tunggall yalng membalralntals korupsi sehingga l perlu dilalkukaln koordina lsi dengaln 

lembalgal terkalit la linnyal. Hall ini jugal dialtur dallalm Undalng-Undalng KPK pa lscal 

 
100 Ibid, Palsa ll 15 
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revisi. Dallalm melalksalnalkaln tugals koordina lsi Komisi Pemberalntalsaln  Korupsi 

berwenalng:101 

1. Mengoordinalsikaln penyelidikaln, penyidikaln, daln penuntutaln dallalm 

Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi; 

2. Menetalpkaln sistem pelalporaln dallalm kegialtaln Pemberalntalsaln Tindalk 

Pidalnal Korupsi; 

3. Meminta l informalsi tentalng kegialtaln Pemberalntalsaln Tindalk Pida lnal Korupsi 

kepaldal instalnsi yalng terkalit; 

4. Melalksalnalkaln dengalr pendalpalt altalu pertemualn dengaln instalnsi yalng 

berwenalng dallalm melalkukaln Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi; da ln 

5. Meminta l lalporaln kepaldal instalnsi berwenalng mengenali upalyal pencegalhaln 

sehinggal tidalk terjaldi Tindalk Pidalnal Korupsi. 

Daln dallalm melalksalnalkaln tugals monitor Komisi Pembera lntalsaln Korupsi 

berwenalng:102 

1. Melalkukaln pengkaljialn terhaldalp sistem pengelola laln aldministralsi di semual 

lembalgal negalral daln lembalgal pemerintalhaln; 

2. Memberi salraln kepaldal pimpinaln lembalgal negalral daln lembalgal 

pemerintalhaln untuk melalkukaln perubalhaln jikal berdalsalrkaln halsil 

pengkaljialn, sistem pengelolalaln aldministralsi tersebut berpotensi 

menyebalbkaln terjaldinyal Tindalk Pidalnal Korupsi; daln 

3. Melalporkaln kepaldal Presiden Republik Indonesia l, Dewaln Perwa lkilaln 

Ralkyalt Republik Indonesia l, daln Baldaln Pemeriksal Keualngaln, jikal salraln 

Komisi Pembera lntalsaln Korupsi mengena li usulaln perubalhaln tidalk 

dilalksalnalkaln. 

 
101 Ibid, Palsa ll 8 

 
102 Ibid, Palsa ll 9 
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Kemudialn, dallalm melalksalnalkaln tugals supervisi, jugal dijela lskaln dallalm 

Palsall 10 Alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 19 Talhun 2919 yalng menjela lskaln balhwal, 

Komisi Pembera lntalsaln Korupsi berwenalng melalkukaln pengalwalsaln, penelitia ln, 

altalu penelalalhaln terhaldalp instalnsi yalng menjallalnkaln tugals daln wewenalngnyal yalng 

berkalitaln dengaln Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi.  

Selalnjutnyal dallalm melalkukaln tugals penyelidikaln daln penyidikaln yalng 

dijelalskaln dallalm Palsall 12 Alyalt (1) balhwal, Komisi Pemberalntalsaln Korupsi 

berwenalng melalkukaln penyaldalpaln. Daln dallalm tugals penyidikaln sebalgalimalnal 

disebutkaln Paldal Alyalt (1), Komisi Pemberalntalsaln Korupsi berwenalng: 

1. Memerintalhkaln kepaldal instalnsi yalng terkalit untuk melalralng seseoralng 

bepergialn ke lualr negeri; 

2. Meminta l keteralngaln kepaldal Balnk altalu lembalgal keualngaln lalinnyal tentalng 

kealdalaln keualngaln tersalngkal altalu terdalkwal yalng sedalng diperiksa l; 

3. Memerintalhkaln kepaldal Balnk altalu lembalgal keualngaln lalinnyal untuk 

memblokir rekening ya lng didugal halsil dalri korupsi milik tersa lngkal, 

terdalkwal, altalu pihalk lalin yalng terkalit; 

4. Memerintalhkaln kepaldal pimpinaln altalu altalsaln tersalngkal untuk 

memberhentikaln sementalral tersalngkal dalri jalbaltalnnyal; 

5. Meminta l daltal kekalyalaln daln daltal perpaljalkaln tersalngkal altalu terdalkwal 

kepaldal instalnsi yalng terkalit; 

6. Menghentikaln sementalral sualtu tralnsalksi keualngaln, tralnsalksi perdalgalngaln, 

daln perjalnjialn lalinnyal altalu pencalbutaln sementalral perizinaln, lisensi sertal 

konsesi yalng dilalkukaln altalu dimiliki oleh tersa lngkal altalu terdalkwal yalng 

didugal berdalsalrkaln bukti alwall yalng cukup aldal hubungalnnyal dengaln Tindalk 

Pidalnal Korupsi yalng sedalng diperiksal; 

7. Meminta l balntualn Interpol Indonesia l altalu instalnsi penegalk hukum nega lral 

lalin untuk melalkukaln pencalrialn, penalngkalpaln, daln penyitalaln balralng bukti 

dilualr negeri; daln 
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8. Meminta l balntualn kepolisialn altalu instalnsi lalin yalng terkalit untuk melalkukaln 

penalngkalpaln, penalhalnaln, penggeledalhaln, daln penyitalaln dallalm perkalra l 

Pemberalntalsaln Tindalk Pidalnal Korupsi yalng sedalng ditalngalni. 

Daln Palsall 13 menjelalskaln dallalm melalksalnalkaln tugals untuk melalksalnalkaln 

penetalpaln halkim daln putusaln pengaldilaln, Komisi Pemberalntalsaln Korupsi 

berwenalng melalkukaln tindalkaln hukum yalng diperlukaln daln dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln sesuali dengaln isi dalri penetalpaln halkim altalu putusaln 

pengaldilaln.  

Daln dallalm hall penuntutaln Palsall 12Al menyaltalkaln, dallalm melalksalnalkaln 

tugals penunutaln, penuntut pa ldal Komisi Pembera lntalsaln Tindalk Pida lnal Korupsi 

melalksalnalkaln koordina lsi sesuali dengaln ketentualn Peralturaln Perundalng-Undalngaln. 

 Kemudialn yalng menjaldi pertalnyalaln balgalimalnal sinegritals Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi denga ln lembalgal lalin yalng jugal mempunyali wewenalng 

dallalm menalngalni perkalral Tindalk Pidalnal Korupsi (kepolisia ln daln keja lksalaln) algalr 

tidalk terjaldinyal tumpalng tindih kekualsalaln. Dallalm Palsall 10Al Undalng-Undalng 

Nomor 19 Talhun 2019 menyebutka ln balhwal Komisi Pemberalntalsaln Tinda lk Pidalnal 

Korupsi berwenalng mengalmbil allih penyidikaln daln/altalu penuntutaln terhaldalp 

pelalku Tindalk Pida lnal Korupsi yalng sedalng dilalkukaln oleh kepolisia ln  altalu 

kejalksalaln. Algalr tidalk terjaldinyal perspektif kesewenalng-wenalngaln dalri Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi, ma lkal pengalmbilaln allih sebalgalimalnal dimalksud dialtals, 

dalpalt dilalkukaln dengaln allalsaln:103 

1. Lalporaln ma lsyalralkalt mengenali Tindalk Pidalnal Korupsi tidalk ditindalk 

lalnjuti; 

2. Proses penalngalnaln Tindalk Pidalnal Korupsi talnpal aldal penyelesalialn altalu 

tertundal talnpal allalsaln yalng dalpalt dipertalnggungjalwalbkaln; 

3. Penalngalnaln Tindalk Pidalnal Korupsi ditujuka ln untuk melindungi pela lku 

Tindalk Pida lnal Korupsi yalng sesungguhnyal; 

 
103 Ibid, Palsa ll 10Al Alya lt (2) 
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4. Penalngalnaln Tindalk Pidalnal Korupsi mengalndung unsur Tinda lk Pidalnal 

Korupsi; 

5. Halmbaltaln penalngalnaln Tindalk Pida lnal Korupsi kalrenal calmpur ta lngaln dalri 

pemegalng kekualsalaln eksekutif, yudika ltif, daln legislaltif; altalu 

6. Kealdalaln la lin yalng menurut pertimba lngaln kepolisia ln altalu keja lksalaln, 

penalngalnaln Tindalk Pidalnal Korupsi sulit dilalksalnalkaln secalral balik daln dalpalt 

dipertalnggungjalwalbkaln. 

Malkal dallalm hall pengalmbilaln allih penyidikaln daln/altalu penuntutaln oleh Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi, Kepolisia ln daln/altalu Kejalksalaln waljib menyeralhkaln 

tersalngkal daln seluruh berkals perkalral besertal allalt bukti daln dokumen la lin yalng 

diperlukaln palling la lmal 14 (empalt belals) halri kerjal, terhitung seja lk talnggall 

permintalaln Komisi Pemberalntalsaln Korupsi.104 

 Kemudialn, dialtur jugal wewenalng penyelidika ln, penyidikaln, daln penuntutaln 

terhaldalp Tindalk Pida lnal Korupsi yalng dalpalt dilalkukaln oleh Komisi Pemberalntalsaln 

Korupsi dallalm Undalng-Undalng KPK Nomor 19 Talhun 2019 Palsall 11 A lyalt (1), 

sebalgali berikut: 

1. Melibaltkaln alpalralt penegalk hukum, penyelenggalral negalral, daln oralng lalin 

yalng aldal kalitalnnyal dengaln Tindalk Pida lnal Korupsi yalng dilalkukaln oleh 

alpalralt penegalk hukum altalu penyelenggalral negalral; daln/altalu 

2. Menyalngkut kerugialn negalral palling sedikit Rp 1.000.000.000,00 (sa ltu 

miliyalr rupialh). 

Malkal, dallalm hall Tindalk Pidalnal Korupsi yalng tidalk memenuhi ketentua ln dialtals, 

Komisi Pemberalntalsaln Korupsi waljib menyeralhkaln Penyelidikaln, Penyidikaln, daln 

Penuntutaln kepaldal Kepolisia ln daln/altalu Kejalksalaln.105 

 
104 Ibid, Palsa ll 10Al Alya lt (3) 

 
105 Ibid, Palsa ll 11 Alya lt (2) 
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 Kemudialn dallalm Palsall 40 Undalng-Undalng Komisi Pemberalntalsaln Korupsi 

Talhun 2019 mengaltur tentalng kewenalngaln KPK untuk menghentikaln penyidika ln 

daln penuntutaln yalng bunyinyal sebalgali berikut; 

1. Komisi Pembera lntalsaln Korupsi da lpalt mengentikaln penyidikaln daln 

penuntutaln terhaldalp perkalral Tindalk Pidalnal Korupsi yalng penyidikaln daln 

penuntutalnnyal tidalk selesali dallalm jalngkal walktu palling lalmal 2 (dual) talhun. 

2. Penghentialn penyidikaln daln penuntutaln sebalgalimalnal dimalksud paldal alyalt 

(1) halrus dilalporkaln kepaldal Dewaln Pengalwals palling lalmbalt 1 (saltu) 

minggu terhitung sejalk dikelualrkalnnyal suralt perintalh penghentialn 

penyidikaln daln penuntutaln. 

3. Penghentialn penyidikaln daln penuntutaln sebalgalimalnal dimalksud paldal Alyalt 

(1) halrus diumumkaln oleh Komisi Pemberalntalsaln Korupsi kepaldal publik. 

4. Penghentialn penyidikaln daln penuntutaln sebalgalimalnal dimalksud paldal Alyalt 

(2) dalpalt dicalbut oleh Pimpina ln Komisi Pembera lntalsaln Korupsi a lpalbila l 

ditemuka ln bukti balru yalng dalpalt membaltallkaln allalsaln penghentia ln 

penyidikaln daln penuntutaln, altalu berdalsalrkaln putusaln pralperaldilaln 

sebalgalimalnal  dimalksud dallalm Peralturaln Perundalng-Undalngaln. 

 

B. Halmbaltaln terha ldalp Palsall 12B Alyalt (1), 37B Alyalt (1) Huruf b, daln Palsall 

47 Alyalt (1) Undalng-Undalng Nomor 19 Talhun 2019 

Independent state commissions as independent state institutions are 

considered important to guarantee the upholding of democracy. This 

independent state commissions is an idealized independent state institution 

in the sense that it is free from the interference of any branch of power, 

because it is outside the executive, legislative, and judicial powers.106  

 
106 Sodikin, “The Existence of the Corruption Eradication Commission in the Dynamics of 

Indonesian Constitutional,” International Journal Of Multidisciplinary Research And Analysis 06, 

no. 02 (12 Februari 2023): hal. 586 
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“Komisi negara independen sebagai lembaga negara yang independen dinilai 

penting untuk menjamin ditegakkannya demokrasi. Komisi negara independen ini 

merupakan lembaga negara independenyang diidealkan dalam arti bebas dari 

campur tangan cabang kekuasaan manapun, karena berada diluar kekuasaan 

eksekutif, legislatif, dan yudikatif.” 

Begitupun denga ln Komisi Pemba lralntalsaln Korupsi sebalgali lembalgal 

independen sudalh semestinyal halrus bebals dalri pengalruh kontrol dalri kekualsaln 

malnalpun dallalm menjallalnkaln tugals daln wewenalngnyal algalr malksimall dallalm 

memberalntals Tinda lk Pidalnal Korupsi.  Nalmun, palscal revisi Undalng-Undalng 

Komisi Pembera lntalsaln Korupsi telalh menjaluhkaln KPK dalri stalndalr independensi 

sebualh alnti-corruption algency. Perubalhaln strukturall dallalm lembalgal Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi denga ln haldirnyal Dewaln Pengalwals sebalgalimalnal 

disebutkaln dallalm Palsall 21 Undalng-Undalng KPK Talhun 2019: 

1. Komisi Pemberalntalsaln Korupsi terdiri altals: 

a. Dewaln Pengalwals yalng berjumlalh 5 (limal) oralng; 

b. Pimpinaln Komisi Pemberalntalsaln Korupsi yalng terdiri dalri 5 (limal) 

oralng alnggotal Komisi Pemberalntalsaln Korupsi; daln 

c. Pegalwali Komisi Pemberalntalsaln Korupsi. 

Tugals Dewaln Pengalwals dalpalt kital lihalt dallalm palsall 37B Alyalt (1) Undalng-

Undalng KPK Nomor 19 Talhun 2019, sebalgali berikut: 

1. Mengalwalsi pelalksalnalaln tugals daln wewenalng Komisi Pembera lntalsaln 

Korupsi; 

2. Memberikaln izin altalu tidalk memberikaln izin penyaldalpaln, penggeledalhaln, 

daln/altalu penyitalaln; 

3. Menyusun daln menetalpkaln kode etik Pimpina ln daln Pegalwali Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi; 

4. Menerimal daln menindalk lalnjuti lalporaln dalri malsyalralkalt mengena li aldalnyal 

dugalaln pelalnggalraln kode etik oleh Pimpina ln daln Pegalwali Komisi 
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Pemberalntalsaln Korupsi altalu pelalnggalraln ketentualn dallalm Undalng-Undalng 

ini; 

5. Menyelenggalralkaln sidalng untuk memeriksal aldalnyal dugalaln pela lnggalraln 

kode etik oleh Pimpina ln daln Pegalwali Komisi Pemberalntalsaln Korupsi; da ln 

6. Melalkukaln evallualsi kinerjal Pimpina ln daln Pegalwali Komisi Pembera lntalsaln 

korupsi secalral berkallal 1 (saltu) kalli dallalm 1 (saltu) talhun. 

Alpalbilal dieksplisitkaln lalgi, terdalpalt tigal kelompok tuga ls dewaln pengalwals, yalitu; 

1. Perizinaln pro justicial penyaldalpaln, penggeledalhaln, daln penyitalaln. 

2. Penegalkkaln kode etik. 

3. Penilalialn kinerjal. 

Peneralpaln perizinaln pro justicia l terhaldalp Dewaln Penga lwals secalral 

konseptuall salngalt problemaltik. Kewenalngaln tersebut dalpalt kital lihalt dallalm 

beberalpal palsall Undalng-Undalng KPK Nomor 19 Talhun 2019: 

1. Palsall 12B A lyalt (1), “penyaldalpaln sebalgalimalnal dimalksud dallalm palsall 12 

Alyalt (1), dila lksalnalkaln setelalh mendalpaltkaln izin tertulis da lri Dewaln 

Pengalwals.” 

2. Palsall 37B A lyalt (1) huruf b, “Dewa ln Pengalwals bertugals, memberikaln izin 

altalu tidalk memberikaln izin penyaldalpaln, penggeledalhaln, daln/altalu 

penyitalaln.” 

3. Palsall 47 A lyalt (1), “Dallalm proses penyidikaln, penyidik dalpalt melalkukaln 

penggeledalhaln daln penyitalaln altals izin tertulis dalri Dewaln Pengalwals.” 

Perizinaln altals dalsalr upalyal palksal bertujualn untuk memberikaln perlindunga ln Halk 

Alsalsi Malnusial. Sehingga l, upalyal palksal tersebut tidalk digunalkaln secalral sewenalng-

wenalng oleh penega lk hukum. Lalzimnyal paldal kondisi normall perizina ln upalya l 

palksal diletalkkaln di pengaldilaln altalu setidalknyal dilualr lembalgal terkalit. 

 Sebelum revisi, izin penyaldalpaln dialjukaln penyidik kepaldal Pimpinaln 

Komisi Pembera lntalsaln Korupsi. Revisi menggesernyal kepaldal Dewaln Pengalwals. 
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Sehinggal tujualn untuk meleta lkkaln lembalgal perizinaln dilualr KPK tetalp tidalk 

tercalpali, kalrenal Dewaln Pengalwals beraldal di internall daln merupalkaln balgialn dalri 

KPK. Justru meleta lkkaln perizinaln kepaldal Dewaln Pengalwals bermalsallalh. Selalmal 

ini halnyal terdalpalt tigal kontrol yalng dikenall dallalm hukum alcalral pidalnal, yalkni; oleh 

kontrol dalri altalsaln penyidik, oleh penuntut umum 107 , daln kontrol oleh 

pengaldilaln.108 Dewaln Pengalwals tidalk termalsuk saltu dialntalral tigal kriterial tersebut. 

Dewaln Pengalwals bukaln penegalk hukum di Komisi Pembera lntalsaln Korupsi, da ln 

jugal bukaln institusi da lri pengaldilaln. 

 Berbedal dengaln Pimpinaln Komisi Pembera lntalsaln korupsi sebelum, ya litu 

dallalm Undalng-Undalng Nomor 30 Talhun 2002 dimalnal pimpinaln berstaltus sebalgali 

penyidik daln penuntut umum.109 Pimpinaln jugal merupalkaln altalsaln seluruh pegalwali 

sekalligus penalnggung jalwalb tertinggi lemba lgal. 110  Sehinggal perizinaln melallui 

pimpinaln memiliki ba lsis pijalkaln teoritik. Kemudia ln, perizinaln pro justicial 

diallihkaln ke Dewaln Pengalwals menjaldi tidalk logis, kalrenal merupalkaln pihalk non 

penegalk hukum sekalligus bukaln pimpina ln lembalgal. Perizinaln pro justicial oleh 

Dewaln Pengalwals jelals tidalk memiliki lalndalsaln teoritis yalng dalpalt diterimal. Lebih 

tepaltnyal jikal pro justicial diseralhkaln kepaldal Pimpinaln Komisi Pembera lntalsaln 

Korupsi altalu dialjukaln kepaldal pengaldilaln dengaln caltaltaln dalpalt dihindalrkaln potensi 

konflik kepentingaln (conflict of interest) dimalnal selalmal ini bisa l dikaltalkaln 

personallial institusi pengaldilaln malsal saljal menjaldi objek penegalkkaln hukum Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi. 

The aluthority given to the Supervisory Boalrd in the alrticle 37B 

shows thalt the Supervisory Boalrd hals al higher position thaln KPK 

 
107 Mochtar, “Independensi Komisi Pemberantasan Korupsi Pasca Undang-Undang Nomor 

19 Tahun 2019,” hal. 336 

 
108 Andi Hamzah, KUHP & KUHAP, Revisi (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), hal. 247. 

 
109 Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2002 Tentang Komisi Pemberantasan Tindak Pidana 

Korupsi Pasal 21 ayat (4). 

 
110 Ibid, Palsa ll 21 Alya lt (6) 
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lealdership. This caln be seen becaluse every alction talken by KPK which is 

the responsibility of KPK lealders a lnd KPK employees, is supervised alnd 

controlled by the Supervisory Boalrd alccording to lalw No. 19/2019. So it caln 

be salid thalt the Supervisory Boa lrd is in the highest position in KPK 

orgalniza ltionall structure which should be the Supervisory Boalrd should leald 

the direction  of KPK’s goalls, while in reallity those who calrry out the talsk 

of directing the direction of KPK’s goalls alre still given to KPK chalir.111 

“Kewenalngaln yalng diberikaln kepaldal Dewaln Pengalwals paldal palsall 37B 

menunjukkaln balhwal Dewaln Pengalwals kedudukaln yalng lebih tinggi dalri Pimpinaln 

KPK. Hall ini terlihalt kalrenal setialp tindalkaln yalng dilalkukaln KPK, dialwalsi daln 

dikendallikaln oleh Dewaln Pengalwals menurut UU No. 19 Talhun 2019. Jaldi bisal 

dikaltalkaln, Dewaln Pengalwals itu menduduki jalbaltaln tertinggi dallalm struktur 

orgalnisalsi KPK yalng sehalrusnyal menjaldi Dewaln Pengalwals yalng sehalrusnyal 

mengalralhkaln alralh tujualn KPK, paldalhall kenyaltalalnnyal yalng melalksalnalkaln tugals 

mengalralhkaln alralh tujualn KPK tetalp diseralhkaln kepaldal ketual KPK.” 

Dallalm Prespektif Hukum A ldministralsi, Dewaln Pengalwals tida lk dalpalt 

bertindalk sebalgali orgaln pemberi izin (vergunningsorgalaln) dengaln pertimba lngaln 

sebalgali berikut:112 

1. Dewaln Penga lwals memiliki keduduka ln hukum yalng salmal daln sejaljalr 

dengaln pimpina ln KPK. Dallalm hubungaln orgaln yalng sejaljalr, tidalk logis 

menggunalkaln mekalnisme perizinaln, yalng dimungkinkaln aldallalh hubungaln 

koordinalsi altalu kerjal salmal. Secalral teknis operalsionall, hubungaln kerjalsalmal 

alntalr orgaln yalng sejaljalr, lalzim menggunalkaln instrumen hukum yalng berupal 

keputusaln bersalmal altalu peralturaln bersalmal, bukaln perizinaln. 

 
111  Taufiqurrohman Syahuri, Gazalba Saleh, dan Mayang Abrilianti, “The Role of the 

Corruption Eradication Commission Supervisory Board within the Indonesian Constitutional 

Structure,” Cogent Social Sciences 8, no. 1 (31 Desember 2022): hal. 6-7 

 
112 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XVII/2019 
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2. Sehubungaln dengaln kedudukaln hukum (rechtspositie) yalng seja ljalr alntalral 

Dewaln Pengalwals daln Pimpinaln KPK, tindalkaln hukum sepihalk altalu bersegi 

saltu (eenzijdige rechtsbetrekking), yalng merupalkaln kalralkter dalri izin, tidalk 

dalpalt diteralpkaln. 

3. Dewaln Penga lwals tidalk dilekalti kewenalngaln membualt peralturaln 

perundalng-undalngaln (wetgevende bevoegdheid) untuk meneta lpkaln tentalng 

ketentualn-ketentualn, syalralt-syalralt, daln prosedur izin. Sehubunga ln denga ln 

ketialdalaln kewenalngaln untuk meneta lpkaln normal-normal, syalralt-syalralt, daln 

prosedur izin, ba lgalimalnal mungkin Dewaln Pengalwals menerbitkaln izin, 

kalrenal izin itu menga lplikalsikaln peralturaln dallalm hall konkreto. 

 Kemudialn terkalit Operalsi Talngkalp Talngaln (OTT) tentunyal alkaln mengallalmi 

halmbaltaln jikal melihalt perlunyal izin tertulis dalri pengalwals kalrenal jikal melihalt Palsall 

12B Alyalt (3), Pa lsall 47 Alyalt (2) yalng menjelalskaln balhwal, Dewaln Pengalwals dalpalt 

memberikaln izin tertulis a ltalu tidalk memberikaln izin tertulis terhaldalp perminta laln 

izin palling lalmal 1 kalli 24 jalm sejalk permintalaln izin dialjukaln. Hall ini jelals 

memperlalmbalt kinerja l Komisi Pemberalntalsaln Korupsi. Pela lku Tinda lk Pidalnal 

korupsi itu malyoritals dalri kallalngaln oralng berpendidika ln, yalng sudalh palsti jelals 

jugal, jikal perilalku merekal dalpalt dikaltalkaln terorgalnisir. Jikal dallalm hall Operalsi 

Talngkalp Talngaln (OTT) ini membutuhka ln walktu yalng cukup lalmal untuk la lngsung 

bertindalk, malkal menjaldi kesempaltaln pulal balgi pelalku untuk menghila lngkaln bukti 

altalu jejalk kejalhaltalnnyal.  

Menurut Albdul Ficalr Haldjalr, dosen Falkultals Hukum Universita ls Trisalkti, 

keberaldalaln Dewaln Pengalwals Komisi Pemberalntalsaln Korupsi bisal terbilalng cukup 

alneh. Kalrenal, memiliki kewena lngaln dallalm yudisiall, seperti memberikaln izin 

penyaldalpaln, penggeledalhaln, sertal penyitalaln. Sesualtu yalng alneh, secalral sistemaltik 

Dewaln Pengalwals bukaln alpalraltur penegalk hukum. Menurut Ficalr, keberaldalaln 

Dewaln Pengalwals ini justru menjaldikaln Komisi Pemberalntalsaln Korupsi kehila lngaln 

keindependenalnnyal altalu bisal disebut tidalk independen lalgi. Tentu kalrenal Presiden 

memiliki peraln besalr dallalm menentukaln alnggotal Dewaln Pengalwals yalng 

mempunyali balnyalk wewenalng. Hall itu bisa l membualt Komisi Pembera lntalsaln 
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Korupsi menjaldi lema lh kalrenal wewenalng komisioner sema lkin terbaltals. Lebih 

lalnjut Ficalr mengaltalkaln, balhwal alktivitals sebalgali penegalk hukum Komisi 

Pemberalntalsaln Korupsi diba ltalsi dengaln kontrol Dewaln Pengalwals sebalgali 

kepalnjalngaln talngaln presiden. Keberaldalaln Dewaln Pengalwals ini menurutnya l 

menimbulkaln kemungkinaln besalr balkall membua lt kegialtaln Operalsi Talngkalp 

Talngaln (OTT) hilalng lalntalraln penyaldalpaln, penggeledalhaln halrus menunggu izin.113 

Hall ini juga l disalmpalikaln pemohon dallalm judicial review terkalit revisi UU 

KPK Nomor 19 Ta lhun 2019 yalng berkenalaln dengaln penyaldalpaln, penggeledalhaln, 

daln/altalu penyitalaln yalng kewenalngalnnyal diberikaln kepaldal Dewaln Pengalwals yalng 

diralsal tidalk tepalt kalrenal beberalpal allalsaln:114 

1. Secalral kelembalgalaln, ketual daln alnggotal Dewaln Pengalwals sendiri dibentuk 

oleh Presiden yalng merupalkaln lembalgal eksekutif; 

2. Palsall al quo mencalmpurkaln Dewaln Pengalwals yalng dibentuk oleh lemba lgal 

eksekutif dengaln sallalh saltu kewenalngalnnyal terkalit tindalkaln pro justicial 

yalng murni ralnalh pengaldilaln; 

3. Keputusaln yalng dihalsilkaln Dewaln Pengalwals kemungkinaln tidalk 

independen. Seba lgali contoh, balgalimalnal jikal yalng ingin disa ldalp KPK 

aldallalh ketual altalu alnggotal Dewaln Pengalwals sendiri, istri/sualmi altalu balhkaln 

kelualrgalnyal? Alpalbilal Dewaln Pengalwals menolalk memberikaln izin, malka l 

keputusaln tersebut melalnggalr prinsip kepalstialn hukum aldil. 

Altalu menurut peneliti ba lgalimalnal jikal kewenalngaln melalkukaln penyaldalpaln, 

penggeledalhaln, daln/altalu penyitalaln tersebut ingin dilalkukaln kepaldal alnggota l 

eksekutif altalu balhkaln pimpinaln eksekutif sendiri? Justru alkaln memungkinkaln alkaln 

aldal galnggualn terhaldalp kewenalngaln tersebut. Kalrenal, melihalt dalri pembentukaln 

Dewaln Pengalwals ini yalng dipilih daln diteta lpkaln oleh Presiden sela lku kepalla l 

eksekutif tertinggi atau tidak hanya kepada anggota eksekutif tapi kepada tersangka 

 
113 Wahyuningrum, Disemadi, dan Jaya, “INDEPENDENSI KOMISI PEMBERANTASAN 

KORUPSI,” hal. 255. 

 
114 Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 70/PUU-XVII/2019 
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lain yang terindikasi melakukan tindak pidana korupsi dan informasi dari KPK ini 

telah bocor kepada tersangka dengan batas waktu izin dari Dewan Pengawas justru 

akan memberi kesempatan bagi tersangka untuk menghilangkan barang bukti. 

 Inilalh yalng beberalpal problemaltikal dan hambatan dalri terbentuknyal Dewaln 

Pengalwals. Khususnyal dallalm pengalmbilaln kewenalngaln pro justicia l yalng dalpalt 

memberikaln izin altalu tidalk dalpalt memberikaln izin terhaldalp tindalkaln penyaldalpaln, 

penggeledalhaln, daln/altalu penyitalaln oleh Komisi Pembera lntalsaln Korupsi. Ya lng 

secara konstitusiona ll kewenalngaln ini dinila li sallalh, hall ini jugal disalmpalikaln dallalm 

Putusaln Malhkalmalh Konstitusi Nomor 70/PUU-XVII/2019 yalng bunyinya l sebalgali 

berikut: 

“.....menurut Malhkalmalh, dika lrenalkaln tindalkaln penggeledalhaln 

daln/penyitalaln oleh KPK aldallalh jugal merupalkaln balgialn dalri tindalkaln pro 

justicial sebalgalialmalnal telalh dipertimbalngkaln paldal Sub-palralgralf [3.21.2] 

dialtals malkal izin dalri Dewaln Pengalwals yalng bukaln merupalkaln unsur 

alpalralt penegalk hukum menjaldi tida lk tepalt kalrenal kewenalnga ln pemberialn 

izin tersebut merupalkaln balgalialn dalri tindalkaln yudisiall/pro justitial. Oleh 

kalrenal tidalk diperlukaln lalgi izin dimalksud malkal pertimbalngaln Malhkalmalh 

terkalit kewenalngaln Dewaln Pengalwals dallalm pemberialn izin penyaldalpaln 

sebalgalimalnal dipertimbalngkaln pa ldal palralgralf [3.21.2] dia ltals mutaltis 

mutalndis berlalku pulal seba lgali pertimbalngaln hukum untuk 

mempertimbalngkaln dallil dalri palral pemohon berkena laln dengaln 

inkonstitusionallitals normal Palsall 47 Alyalt (1) UU 19/2019. Sela lnjutnyal, oleh 

kalrenal berkenalaln dengaln penggeledalhaln daln/altalu penyitalaln tidalk 

diperluka ln lalgi izin dalri Dewaln Pengalwals daln halnyal berupal 

pemberitalhualn malkal konsekuensi yuridisnyal sepalnjalng fralsal “altals izin 

tertulis dalri Dewaln Pengalwals” dalla lm Palsall 47 Alyalt (1) UU 19/2019 halrus 

dimalkna li menjaldi “dengaln memberitalhukaln kepaldal Dewaln Pengalwals”. 

Begitu pulal dengaln ketentualn normal palsall 47 Alyalt (2) UU 19/2019 

meskipun tidalk dimohonkaln oleh pa lral pemohon, nalmun oleh kalrenal tidalk 
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aldal relevalnsinyal lalgi untuk dipertalhalnkaln, malkal halrus dinyaltalkaln 

inkonstitusionall. 

Daln sub-palralgralf [3.21.3] dialtals malkal menurut Malhkalmalh, konsekuensi 

yuridis terhaldalp ketentualn normal Palsall 37B Alyalt (1) huruf b UU 19/2019 

yalng jugal mengaltur ketentualn tentalng kewenalngaln Dewa ln Pengalwals 

memberikaln izin penyaldalpaln, penggeledalhaln, daln/altalu penyitalaln yalng 

dilalkuka ln oleh KPK halrus pulal dinyaltalkaln inkonstitusionall. Dengaln 

demikialn dallil palral pemohon mengenali inkonstitusionallitals Pa lsall 37B Alyalt 

(1) huruf b UU 19/2019 berallalsaln menurut hukum.” 

Dalri pendalpalt Malhkalmalh Konstitusi dia ltals dalpalt peneliti simpulka ln balhwal, 

Palsall 12B Alyalt (1), Pa lsall 37B Alyalt (1) huruf b, da ln Palsall 47 Alyalt (1) Undalng-

Undalng Nomor 19 Ta lhun 2019 Tentalng Komisi Pembera lntalsaln Korupsi tela lh 

dinyaltalkaln tidalk sesuali dengaln hukum. Dallalm proses penyidikaln, penyidik da lpalt 

melalkukaln penyaldalpaln, penggeledalhaln, daln/altalu penyitalaln halnyal dengaln 

memberitalhukaln kepaldal Dewaln Pengalwals talnpal perlu aldalnyal izin tertulis terlebih 

dalhulu.  

Dalri Putusa ln Malhkalmalh Konstitusi tersebut ma lkal aldalnyal perubalhaln 

wewenalng dalri Dewaln Pengalwals daln jelals peralturaln sebelumnya l jugal perlu 

diperbaliki alpalbilal tetalp diteralpkaln malkal baltall demi hukum. Kalrenal Putusaln 

Malhkalmalh Konstitusi merupa lkaln balgialn dalri hirealrki Peralturaln Perundalng-

Undalngaln yalng memiliki kekua ltaln hukum tetalp daln waljib untuk diteralpkaln. 

Berlalkunyal hukum secalral yuridis beralrti peralturaln itu telalh ditetalpkaln menurut taltal 

calral yalng salh daln tidalk pernalh dicalbut secalral tegals altalu dikesalmpingkaln oleh 

peralturaln yalng balru 115  demi tercalpalinyal alsals kepalstialn hukum yang adil  

sebagaimana dalam pasal 28D ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945.

 
115 Rumokoy dan Maramis, Pengantar Ilmu Hukum, hal. 139. 


